Z e, SNIKS Prosiding Seminar Nasional Industri Kerajinan dan Batik 2019

orion elSSN 2715-7814
1 Yogyakarta, 08 Oktober 2019

POTENSI KOMPOSISI WARNA BATIK PEKALONGAN SEBAGAI COLOR SCHEME
UNTUK PERANCANGAN BIDANG DESAIN KOMUNIKASI VISUAL.

Potential Color Composition of Pekalongan Batik as Color Scheme for Designing
Visual Communication Design.

Christophera R. Lucius
Program Studi Desain Komunikasi Visual, Universitas Esa Unggul, JI. Arjuna Utara No. 9, Kebon Jeruk,
DKI-Jakarta 11510.

Korenspondesi Penulis
Email : christophera.lucius@esaunggul.ac.id

Kata kunci: batik pekalongan, komposisi warna, skema warna, desain komunikasi visual
Keywords: pekalongan batik, color composition, color scheme, visual communication design

ABSTRAK

Color scheme merupakan komposisi warna yang digunakan dalam perancangan desain komunikasi
visual. Pada umumnya co/or scheme yang digunakan mengacu kepada teori-teori warna barat. Padahal
batik dari daerah Pekalongan terkenal akan komposisi warnanya yang beraneka ragam. Komposisi
warna dari Batik Pekalongan tersebut dapat menjadi elemen desain dalam bentuk color scheme.
Mengacu pada penelitian bidang ilmu desain, maka penelitian ini menggunakan metode penelitian
terapan. Untuk mendapatkan gambaran tentang Komposisi Warna Batik Pekalongan, ditentukan dua
kelompok obyek penelitian yang menggambarkan Komposisi Warna Batik Pekalongan masa lalu dan
Batik Pekalongan masa kini. Penelitian tahun pertama menunjukan variasi jumlah komposisi warna dari
kain-kain Batik Pekalongan yang diteliti. Penelitian tahun kedua membentuk variasi color scheme
berdasarkan komposisi warna dari kain-kain Batik Pekalongan yang diteliti. Terdapat enam puluh color
scheme sebagai model color scheme yang bersifat kreatif dan inovativ dalam bidang Desain Komunikasi
Visual, karena menggabungkan budaya tradisional Indonesia dengan desain modern, sehingga hasilnya
akan bermanfaat bagi inventarisasi kekayaan budaya bangsa Indonesia.

ABSTRACT

Color scheme is color composition used in the Visual Communication Design field. In general, the color
scheme used refers to western color theories. Tough Pekalongan Batik is famous for diverse colors
composition. The color composition of Pekalongan Batik can be a design element in the colors scheme
form. Referring to the research of design study, then this research uses applied research methods. To
get a color composition picture of Pekalongan Batik, two groups of research objects were determined
that describe the color composition of Pekalongan Batik in the past and Pekalongan Batik today. The
research in the first year showed variation numbers of color composition in Pekalongan Batik fabrics
studied. The second year formed a variety of color schemes based on the color composition of
Pekalongan Batik fabric studied. There are sixty color schemes as creative and innovative model in the
Visual Communication Design field, because it combines Traditional Indonesian culture with Modern
Design, so the results will beneficial for the inventory of Indonesian culture wealth.
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PENDAHULUAN

Komposisi warna yang ditampilkan pada sebuah karya seni sangat berkaitan erat dengan
tehnik dan materi dalam pembuatan karya seni tersebut. Salah satu bentuk pemakaian
komposisi warna adalah metode pewarnaan pada pola kain yang dikenal sebagai tehnik wax-
resist dyeing (Susanto, 1974). Tehnik perintang pewarnaan dengan lilin ini digunakan secara
luas di wilayah Indonesia, yang dikenal sebagai tehnik batik. Seni kain batik di Indonesia paling
banyak dikembangkan di Pulau Jawa sehingga Batik Jawa diakui memiliki ragam hias yang
rumit dengan keragaman komposisi warnanya (Treda, 2008).

Batik dari daerah Pekalongan memperlihatkan kekayaan ragam hias dan komposisi warna
yang terbentuk berdasarkan kearifan lokal melalui akulturasi budaya lokal dengan berbagai
budaya asing yang masuk pada masa lampau, seperti India, Belanda, Cina dan Jepang (Smend,
2006 & Sekar-Jagad, 2015). Hasil persilangan budaya yang ditunjukan melalui ragam hias dan
komposisi warna Batik Pekalongan tetap bertahan hingga saat ini, seperti yang ditunjukan
gambar di bawah ini:

Gambar 1. Batik Pekalongan yang dibuat tahun 1930an (kiri) dan tahun 2010an (kanan)

Dari dua lembar kain itu dapat dilihat, bahwa komposisi warna Batik Pekalongan sangat
berpotensi untuk diaplikasikan menjadi elemen desain warna, yang dapat digunakan untuk
kebutuhan perancangan di bidang Desain Komunikasi Visual.

Warna merupakan elemen desain yang penting dalam menciptakan karya di bidang
Desain Komunikasi Visual, sebab pemilihan warna yang tepat akan meningkatkan keindahan
sebuah karya seni. Elemen warna akan menstimulasi mata dan otak guna menciptakan respon
secara langsung dari sebuah karya seni (Josefin, dkk., 2016). Istilah komposisi warna dalam
teori warna (Itten, 1960) menggambarkan organisasi atau pengaturan elemen visual warna,
dimana hubungan interaktif yang terjadi diantara warna-warna tersebut dapat dipahami
melalui fungsi dan komposisi warna. Dalam pekerjaan bidang Desain Komunikasi Visual,
komposisi warna yang digunakan dalam perancangan karya desain disusun menjadi suatu
color scheme (skema warna). Berikut ini adalah contoh color scheme

A7-2



Prosiding Seminar Nasional Industri Kerajinan dan Batik 2019

elSSN 2715-7814
Yogyakarta, 08 Oktober 2019

Gambar 2. Contoh color scheme (dari kiri ke kanan): Google Logo, Pale Pastels, dan Kid’s Rainbow

Untuk menggunakan elemen warna dalam profesi Desain Komunikasi Visual, pada
umumnya para desainer di Indonesia masih dipengaruhi oleh teori-teori warna barat yang
telah dikembangkan melalui berbagai metode, antara lain: a) Johann Wolfgang von Goethe
membagi warna menjadi warna primer, warna sekunder, dan warna tersier; b) Johannes Itten
menyebutkan komposisi warna harmonis sangat subyektif bagi setiap orang; dan c) Wassily
Kandinsky menyatakan warna tertentu memiliki hubungan dengan bentuk tertentu. Sementara
itu, jika diperhatikan dengan cermat, color schemeyang mengacu pada teori warna barat tidak
memunculkan nuansa budaya Indonesia, padahal budaya Indonesia sendiri sangat kaya akan
warna sehingga komposisi warna budayanya memiliki kesempatan untuk disusun menjadi
berbagai variasi color scheme.

Bidang Desain Komunikasi Visual yang berkembang pesat dalam dua puluh tahun terakhir
di Indonesia sangat membutuhkan adanya inovasi-inovasi baru dalam pekerjaannya.
Penyusunan color scheme yang berbasis culture color dari Batik Pekalongan layak untuk
dicoba, sebagai suatu alternatif baru dalam penggunaan color scheme yang selama ini selalu
berorientasi pada color scheme barat. Inovasi penelitian ini berdasarkan pada pemikiran ilmiah
yang kreatif, yaitu kekayaan budaya Indonesia yang dimiliki setiap daerah perlu dipertahankan
dan dikembangkan sehingga bermanfaat untuk meningkatkan daya saing bangsa Indonesia
di dunia internasional (LPPM-UEU, 2016).

METODOLOGI PENELITIAN

Mengacu pada penelitian di bidang ilmu desain, digunakan metode penelitian terapan
dengan jenis penelitian deskriptif, yaitu tahap desain penelitian, metode pengumpulan data,
jenis dan sumber data, tehnik pengolahan data dan tehnik analisa data (Hedrick, dkk., 1993).

Desain Penelitian
Obyek utama dalam penelitian ini adalah Batik Pekalongan, yaitu dari kain Batik

Pekalongan yang diproduksi pada masa lampau hingga kain Batik Pekalongan hasil produksi
masa kini. Lokasi pengambilan data adalah: a). Museum Batik Pekalongan; b). Museum Batik
Yogyakarta; c). Workshop Batik Ibu Liem Poo Hien di Kabupaten Pekalongan; dan d).
Workshop Batik Ibu Lianawaty Hidayat di Kota Pekalongan. Jumlah sampel disesuaikan dengan
ketersediaan kain Batik Pekalongan di masing-masing lokasi penelitian.
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Metode Pengumpulan Data

Dokumentasi foto Batik Pekalongan merupakan data primer, oleh karena itu instrumen
pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan kain-kain Batik Pekalongan
melalui fotografi. Wawancara dilakukan melalui forum group discussion dan in-depth
interview dengan pengelola museum batik dan pemilik workshop Batik Pekalongan. Studi
literatur tentang Batik Pekalongan menjadi informasi penunjang.

Tehnik Pengolahan Data

Untuk memperoleh keabsahan data tentang komposisi warna Batik Pekalongan, dilakukan
uji triangulasi melalui dokumentasi fotografi, hasil wawancara dan studi literatur. Selanjutnya
dilakukan reduksi data hingga dipilih dokumen foto dari 60 lembar kain Batik Pekalongan.
Pengorganisasian data disajikan dalam narasi dan berbagai jenis grafik.

Tehnik Analisa Data

Sejumlah 60 lembar kain Batik Pekalongan yang dipilih memiliki rentang waktu produksi
sekitar 100 tahun (1910 — 2010), sehingga dapat mewakili "Batik Pekalongan masa lalu” dan
“Batik Pekalongan masa kini”. Analisis data tentang komposisi warna pada tiap lembar kain
Batik Pekalongan dikerjakan secara digital menggunakan software desain (Setyawan, 2016),
selanjutnya warna-warna tersebut disajikan sebagai color scheme.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Batik Pekalongan yang diperoleh dari Museum Batik Pekalongan dan Museum Batik
Yogyakarta di representasikan sebagai "Batik Pekalongan masa lalu”, sedangkan Batik
Pekalongan yang diproduksi oleh Ibu Liem Poo Hien dan Ibu Lianawaty Hidayat diposisikan
sebagai "Batik Pekalongan masa kini”, sehingga diperoleh alur waktu masa produksi Batik
Pekalongan.

Jenis dan jumlah warna yang ada pada kain Batik Pekalongan diidentifikasikan dari setiap
foto kain batiknya, yang dikerjakan melalui media digital dengan menggunakan software
Adobe Photoshop. Jenis dan jumlah warna tersebut dikelompokan menjadi tiga, yaitu warna
latar belakang, warna ragam hias, dan warna tambahan lainnya. Data warna tersebut
ditampilkan dalam bentuk informasi grafis, seperti uraian di bawah ini :

Koleksi dari Museum Batik Pekalongan

Lokasi: JI. Jatayu No. 3, Panjang Wetan, Pekalongan 51141. Terdapat 27 lembar kain Batik
Pekalongan yang dijadikan data dalam penelitian ini. Berikut ini adalah identifikasi warna
beberapa kain Batik Pekalongan yang diperoleh dari koleksi Museum Batik Pekalongan.
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MUSEUM BATIK PEKALONGAN

Tahun : 193000
Kode : PKL_MBP_0086

Wama latar belakang

Wama ragam hias.

Wamna lainnys

MUSEUM BATIK PEKALONGAN
Tahun : 19500
Kode : PKL_MBP_0009

Warna latar belakang . . .
Wama ragam hias . . .

Warna lainnys

MUSEUM BATIK PEKALONGAN
Tahun : 1970an
Kode : PKL_MEP_0004

Wama lstar belakang ‘ ‘
Wama ragam hias . . .

Warma lainnys

Gambar 3. Identifikasi jenis dan jumlah warna Batik Pekalongan (Koleksi Museum Batik Pekalongan)

Koleksi dari Museum Batik Yogyakarta
Lokasi: JI. Dr. Sutomo No. 13A, Yogyakarta 55211. Terdapat 9 lembar kain Batik
Pekalongan yang dijadikan data dalam penelitian ini. Berikut ini adalah identifikasi warna

beberapa kain Batik Pekalongan yang diperoleh dari koleksi Museum Batik Yogyakarta.

MUSEUM BATIK YOGYAKARTA

Tahun : 1930an
Kode : PKL_MBY_O)

Warma latar belakang

Warna ragam hias

Warna lainnys

MUSEUM BATIK YOGYAKARTA
Tahun : tidak dietahul
Kode : PKL_MBY_02

Warma latar belakang ‘ ‘
Wama ragam hias . . .

Warna lainnya

MUSEUM BATIK YOGYAKARTA
Tahun : ticak diketahul
Kode : PKL_MBY_O}

(% P e
Warna lotarbelatang ’ .
Warna ragam hias =
i -
L
e

Warna lainnya

Gambar 4. Identifikasi jenis dan jumlah warna Batik Yogyakarta (Koleksi Museum Batik Yogyakarta)

Workshop Batik milik Ibu Liem Poo Hien
Lokasi: JI. Raya Kedungwuni No. 192, Pekalongan 51173. Terdapat 12 lembar kain Batik
Pekalongan yang dijadikan data dalam penelitian ini. Berikut ini adalah identifikasi warna

beberapa kain Batik Pekalongan yang diperoleh dari kain Batik Pekalongan buatan workshop

Ibu Liem Poo Hien.
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BATIK LIEM POO HIEN BATIK LIEM POO HIEN

Kode : PKL_LPH_hjau_02 - Kode : PKL_LPH_oranye.

Tahun : 20102015 Tahun : 20102015

4 3 N
Wama latar belakang . . . Warma latar belakang . ‘ Wama latar belakang . ‘
Warna ragam hias Warna ragam hias o= Wama ragam hias
i i)
L ~
-
Warna lainnya . . . Wama baineys . Warna baineya . . .

Gambar 5. Identifikasi jenis dan jumlah warna Batik Pekalongan (Workshop Ibu Liem Poo Hien)

BATIK LIEM POO HIEN
Tahun : 20102015
Kode : PKL_LPH_biru_03

Workshop Batik milik Ibu Lianawaty Hidayat

Lokasi: JI. Dr. Sutomo No. 9, Pekalongan 51129. Terdapat 12 lembar kain Batik Pekalongan
yang dijadikan data dalam penelitian ini. Berikut ini adalah identifikasi warna beberapa kain
Batik Pekalongan yang diperoleh dari kain Batik Pekalongan buatan workshop Ibu Lianawaty
Hidayat.

BATIK LIANAWATY HIDAYAT
Tahun : 2005 - 2010
Kode : PKL_LNH _biru_01

BATIK LIANAWATY HIDAYAT BATIK LIANAWATY HIDAYAT
Tahun : 20052010 Tahun : 2005 - 2010
Kode : PKL_LNH_merah_01 Kode : PKL_UNH_ungu_02
: A SN o

Warma latar belakang 4 Warma latar belakang Warma latar belakang

ki y

- y
Warma ragam hias . . Warma ragam hias N . . Warna ragam hias . ‘ .
Warns lainaya . . Wama baineys . . Warna lainaya . .

Gambar 6. Identifikasi jenis dan jumlah warna Batik Pekalongan (Workshop Ibu Lianawaty Hidayat)

Komposisi Warna Batik Pekalongan

Setelah jenis dan jumlah warna dari ke-60 lembar kain Batik Pekalongan diidentifikasikan
masing-masing, selanjutnya seluruh data tersebut disatukan dalam sebuah informasi grafis.

Kolom horisontal menunjukan jumlah kain Batik Pekalongan yang disusun berdasarkan
lokasi pengambilan data yang merepresentasikan "Batik Pekalongan masa lalu” dari koleksi
museum batik hingga "Batik Pekalongan masa kini” produksi workshop batik, tetapi urutannya
tidak berdasarkan tahun pembuatan kain batiknya.

Kolom vertikal menggambarkan jenis-jenis warna yang diidentifikasikan dari tiap lembar
kain Batik Pekalongan. Setiap warna pada kain batik memiliki perbedaan terang dan gelapnya
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masing-masing, sehingga untuk menggambarkan komposisi warna Batik Pekalongan dalam
bentuk yang mudah dibaca, warna-warna tersebut dikelompokan menjadi warna kuning,
merah, ungu, biru, hijau, abu-abu, dan hitam, dimana setiap warna mempunyai warna terang
dan gelapnya. Warna-warna pada kain Batik Pekalongan yang tidak terdapat pada kolom
vertikal, digabungkan pada warna yang mirip.

MUSEUM BATIC PEXALONGAN MUSEUM BATIC YOOTAKARTA BATIKWORKSHOP by LIEM POOHEN BATIKWORKSHOP by LANAYATY HOAAT
SNSRI NSRS NN SN RN EREEE
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Gambar 7. Komposisi warna dari kain Batik Pekalongan

Informasi grafis tersebut membuktikan, bahwa Batik Pekalongan memiliki komposisi
warna yang tidak berubah dari masa ke masa. Setiap jenis warna selalu dapat dipasangkan
dengan jenis warna lainnya. Hasil lain yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan, bahwa
jumlah warna yang paling sering ditampilkan pada sehelai kain Batik Pekalongan adalah
delapan warna, namun juga diidentifikasikan jika terdapat kain Batik Pekalongan yang memiliki
lebih dari sepuluh warna.

Color Scheme dari Batik Pekalongan

Komposisi warna yang diidentifikasikan dari kain-kain Batik Pekalongan tersebut
diterapkan dalam pembuatan color scheme bagi pekerjaan bidang desain komunikasi visual.
Sesuai dengan jumlah kain Batik Pekalongan yang diidentifikasikan komposisi warnanya, maka
dari penelitian ini dihasilkan 60 color scheme yang mencitrakan warna budaya Batik
Pekalongan. Color scheme divisualisasikan sesuai dengan susunan warna pada kain Batik
Pekalongan, sebagai berikut:

Warna latar belakang 1 ‘ . 4
l Q 0

Warna latar belakang 3

Warna latar belakang 2 —" ‘

Warna ragam hias
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Gambar 8. Susunan color scheme dari komposisi warna Batik Pekalongan

Dalam color scheme ini, warna ditunjukan dengan ukuran Cyan Magenta Yellow Black
(CMYK), Red Green Blue (RGB) dan web color (#). Gambar-gambar di bawah ini adalah bentuk
tampilan color scheme dan ukuran warnanya yang diperoleh dari komposisi warna kain Batik
Pekalongan.

WARNA DASAR WARNA RAGAM HIAS WARNA RAGAM HIAS WARNA DASAR
@ 6250 & 1 7n065 @ 909499 @ 1705545
RGB  098.080.044 RGB  199.160.101 RGB  144.148.153 RGB  124.085.069
CMYK 47.51.80.49 CMYK 21.35.64.07 CMYK 44.32.29.14 MYK 38.60.63.38
KolcksimMuseum Batik Yogyakarta Kolcksi Museum Batik Pekalongan
tahun pembuatan tidak diketahui ® :omic @ 335745 @ 9708 @ 5474850 dibuat tahun 1950an
RGB  034.046.028 RGB  051.087.069 RGB  073.112.143 RGB  071.072.093
CMYK 78.56.82.71 CMYK 79.43.70.39 CMYK 75.46.27.13 MYK 73.64.39.36
#D3D3D5 @ roesrsB @ 1 conrss @ 188BaB4

211.211.213 RGB  222.143.139 RGB  198.167.139 184.180.180
20.15.15.00 CMYK  10.53.37.02 CMYK  22.33.44.07 29.25.24.06

® s ® 877745
RGB  194.082.095 RGB  183.119.069
CMYK 20.77.50.07 MYK 25.55.76.12
® 1908489 @ 1906641
RGB  144.132.185 RGB  157.102.065
CMYK 51.50.04.01 CMYK 31.59.74.22
@ 574980 @ 1604040
RGE  087.073.128 RGB  096.077.064
CMYK 76.76.21.08 CMYK 50.55.62.48
® 1640920 @ 554658
RGB 100 . 146 . 195 RGB  085.078.091
CMYK 64.35.07.02 CMYK 64.60.41.39
@ 3407F @ i seouF
RGB  050.077.127 RGB  094.098.079
CMYK 89.70.24.11 CMYK 59.44.62.36

Gambar 9. Contoh color scheme dari komposisi warna "Batik Pekalongan masa lalu”

WARNA DASAR WARNA RAGAM HIAS WARNA RAGAM HIAS WARNA DASAR
@ s E6C7D @ sesnse @ 1oy D 1585277
RGB  110.108.125 RGB  232.164.084 RGB  205.156.065 RGB  088.082.119
YK 58.50.33.21 CMYK 07.40.73.01 MYK 19.38.81.06 MYK 72.67.29.17
Koleksi Batik Liem Poo Hien Koleksi Batik Lianawaty Hidayat
dibuat tahun 2010an £070c0e ® 55610 @ 14965 b 72 dibuat tahun 2010an
RGB  215.220.220 RGB  151.086.029 RGB  212.150.156 RGB  231.229.231
MYK 18.10.13.01 CMYK 33.67.98.24 CMYK 15.47.28.04 CMYK 11.09.08.00
@ 008 @ # consF
RGB  045.125.162 RGB  192.171.191
MYK 79.37.21.08 CMYK 27.34.13.03
@ 46606t & 28609
RGB  070.096.110 RGB  043.109.155
CMYK 73.47.39.30 CMYK 84.49.20.07
@ 1409 @ 1 38566F
RGB  228.125.146 RGB  059.086.111
CMYK 06.62.26.01 MYK 80.56.35.26
@ 5 98504F @ #4795
RGB  152.080.079 RGB  071.156.165
CMYK 32.71.58.24 CMYK 70.18.33.05

Gambar 10. Contoh color scheme dari komposisi warna “Batik Pekalongan masa kini”
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KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini membuktikan, bahwa warna-warna di atas sehelai kain Batik
Pekalongan membentuk suatu komposisi warna yang khas milik Batik Pekalongan. Komposisi
warna ini dapat digunakan untuk hal-hal lainnya yang berhubungan dengan penggunaan
warna, sehingga kekayaan warna budaya bermanfaat.

Model penelitian sejenis juga dapat dilakukan pada warna budaya daerah lain yang
dimiliki bangsa Indonesia, sehingga menjadikan koleksi budaya lokal sekaligus budaya
nasional Indonesia.

KONTRIBUSI PENULIS
Christophera R. Lucius merupakan kontributor utama dalam penulisan “Komposisi Warna
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